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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
DALAM NOVEL NUN PADA SEBUAH CERMIN KARYA AFIFAH AFRA: 
TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLEMENTASINYA SEBAGAI 
BAHAN AJAR DI SMP KELAS VIII 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan struktur pembangun 
dalam novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra (2) Mendeskripsikan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada novel Nun pada Sebuah Cermin 
karya Afifah Afra dengan tinjaun sosiologi sastra, (3) Menyusun bahan ajar dari 
hasil penelitian nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Nun pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra yang disesuaikan dengan perangkat pembelajaran sastra 
di SMP kelas VIII. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data 
dalam penelitian ini adalah  nilai-nilai pendidikan karakter yang ditinjau dengan 
sosiologi sastra yang terdapat pada novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Nun pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra yang diterbitkan oleh penerbit Republika pada cetakan 
pertama pada September tahun 2015 dengan tebal halaman 370 dan ukuran kertas 
13.5x20.5 cm. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel yang 
diperoleh dari sumber internet. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yakni teknik pustaka, simak, dan baca. Teknik keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi teori. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) struktur novel meliputi tema, 
tokoh dan penokohan, latar/setting, dan alur/plot, (2) nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra, (3) 
implementasi dari hasil penelitian nilai-nilai pendidikan karakter sebagai bahan 
ajar SMP kelas VIII dengan KD 3.11 “Mengidentifikasi informasi pada teks 
ulasan tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi, novel, dan karya seni daerah) 
yang dibaca atau diperdengarkan”. KD tersebut disesuaikan dengan 
Permendikbud nomor 37 tahun 2018. 
Kata Kunci: nilai-nilai pendidikan karakter, sosiologi sastra, bahan ajar 
 
Abstract 
This study aims to: (1) describe the building structure in the novel Nun pada 
Sebuah Cermin by Afifah Afra (2) Describe the values of character education 
contained in the novel Nun pada Sebuah Cermin by Afifah Afra with sociology of 
literature review, (3) Compile materials teaching from the results of research on 
the values of character education in the novel Nun pada Sebuah Cermin by Afifah 
Afra which is adapted to the literary learning device in grade VIII SMP. The 
method in this research is descriptive qualitative. The data in this study are the 
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values of character education in terms of the sociology of literature found in the 
novel Nun pada Sebuah Cermin by Afifah Afra. The primary data source in this 
study is the novel Nun pada Sebuah Cermin by Afifah Afra, published by the 
Republika publisher in the first printing in September 2015 with a thickness of 
370 pages and a paper size of 13.5x20.5 cm. Secondary data sources in this study 
are articles obtained from internet sources. The data collection techniques used in 
this study were library, listening, and reading techniques. The data validity 
technique in this study used theoretical triangulation. Based on the analysis 
carried out, it can be concluded as follows: (1) the structure of the novel includes 
themes, characters and characterizations, settings, and plot / plot, (2) the values of 
character education in the novel Nun pada Sebuah Cermin by Afifah Afra, (3) the 
implementation of the results of the research on the values of character education 
as teaching materials for SMP class VIII with KD 3.11 "Identifying information in 
text reviews about the quality of works (films, short stories, poetry, novels, and 
regional artwork) that are read or played" . The KD is adjusted to Permendikbud 
number 37 of 2018. 




Karya sastra sebagai bentuk dari suatu kreativitas pengarang, pada 
dasarnya adalah bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan kehidupan 
manusia. Seorang pengarang yang kreativitas akan mendatangkan daya tarik 
yang nantinya akan menjadi bahan bacaan masyarakat. Seperti yang 
dikemukakan oleh Tarigan (dalam Al-Ma’ruf dan Nugrahani, 2017:1) bahwa 
media yang cocok digunakan untuk menuangkan berbagai ide-ide  untuk 
menyampaikan konflik sosial yang terjadi dalam masyarakat ialah karya 
sastra. Berbagai karya sastra telah lahir dengan berbagai bentuk. Salah satu 
bentuk karya sastra yang jalan ceritanya berisi konflik sosial masyarakat 
adalah novel.  Sebagai salah satu bentuk karya sastra novel tidak hanya 
dijadikan sebagai sarana hiburan, melainkan dapat berperan untuk 
menyampaikan pesan-pesan positif yang disampaikan pengarang kepada 
pembaca ataupun sarana belajar bagi peserta didik.  
Menurut Pradopo, dkk (dalam Jabrohim, 2003:54) menyampaikan bahwa 
teori struktural merupakan teori yang didalamnya terdapat struktur yang dapat 
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berdiri sendiri dengan unsur pembangun yang saling berkaitan. Menurut 
Teeuw (dalam Jabrohim, 2003:55) unsur-unsur yang terdapat pada suatu 
karya sastra akan dipahami dan dibedah secara teliti secara sendiri tanpa 
melibatkan pihak lain agar mendapatkan hasil yang komprehensif. Stanton 
(dalam Jabrohim, 2003:56) menyampaikan bahwa tema, fakta cerita dan 
sarana cerita merupakan unsur pembangun yang nantinya akan digunakan 
sebagai alat untuk memahami suatu karya sastra. 
Ratna (dalam Hafizha, dkk, 2018:73) juga pernah mengatakan bahwa ada 
3 model analisis karya sastra, diantaranya, (1) konflik-konflik sosial yang 
terjadi didalam karya sastra itu sendiri dianalisis, (2) menentukan kaitan 
antarstruktur, serta (3) untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan maka 
perlu pemahan secara menyeluruh dengan peraturan tertentu. Menurut 
Swingewood (dalam Wiyatmi, 2013:6) menyampaikan bahwa sosiologi 
digunakan untuk menganalisis konflik sosial didalam kehidupan masyarakat 
dengan mempertimbangkan keobjektifannya. Sosiologi juga memberikan 
jawaban mengenai bagaimana masyarakat bertahan dan mencari solusi ketika 
konflik sosial itu terjadi.  
Untuk menyajikan nilai-nilai pendidikan karakter pada novel dibutuhkan 
tinjauan sebagai landasan berupa sosiologi sastra. Karena pada dasarnya 
sosiologi sastra berfokus pada permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dimasyarakat. Salah satu cerpen yang mengangkat konflik sosial yang terjadi 
dimasyarakat yakni novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. Novel 
ini memiliki 28 cerita dengan berbagai nilai-nilai positif yang disampaikan 
oleh pengarang. Nilai-nilai pendidikan karakter yang disajikan melalui 
berbagai permasalahan kehidupan sosial masyarakat. Bahkan novel ini sarat 
akan budaya, hal ini ditunjukkan dengan penggunaan filosofi 11 tembang 
macapat, mulai dari Mijil sampai Megatruh dimana kesebelas filosofi tersebut 
melambangkan mulai dari manusia dilahirkan sampai manusia kembali 
kepada-Nya. Menurut Depdiknas (dalam Khulsum, dkk, 2018:3) bahan ajar 
sangat berperan penting dalam dunia pendidikan dikarenakan mampu 
membantu tenaga pendidik dalam melaksanakan proses KBM. 
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Hasil penelitian dari novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah ini 
akan diimplementasikan sebagai bahan ajar di jenjang SMP kelas VIII. 
Mengingat pentingnya nilai pendidikan karakter untuk mewujudkan bentuk 
dari perkataan dan perbuatan kepada Tuhan YME, diri sendiri, lingkungan, 
serta kebangsaan. Novel ini dipilih untuk dijadikan sebagai bahan ajar karena 
jalan cerita yang ditulis pengarang sangat layak untuk dijadikan contoh dalam 
memahami dan mengimplementasikan nilai-nial tersebut. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
metode content analysis atau analisis isi. Objek dalam penelitian ini adalah 
nilai-nilai pendidikan karakter yang ditinjau menggunakan sosiologi sastra. 
Subjek dari penelitian ini adalah novel Nun pada Sebuah Cermin karya 
Afifah Afra. Data dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter 
yang ditinjau dengan sosiologi sastra yang terdapat pada novel Nun pada 
Sebuah Cermin karya Afifah Afra. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra yang diterbitkan 
oleh penerbit Republika pada cetakan pertama September tahun 2015 dengan 
tebal halaman 370 dan ukuran kertas 13.5x20.5 cm. Sumber data sekunder 
yang digunakan untuk mendukung dalam penelitian ini berupa artikel yang 
diperoleh dari sumber lain . Teknik pengimpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yakni teknik pustaka, simak, dan baca. Teknik keabsahan data 
menggunakan trianggulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan tujuan melakukan 
proses pengkajian dan pendeskripsian suatu masalah. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAN 
3.1  HASIL PENELITIAN 
3.1.1 Struktur Novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra 
Setelah melakukan pendalaman dengan cara membaca keseluruhan 
isi pada novel yang berjudul Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra maka akan dianalisis struktur yang membangun pada novel 
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tersebut. Adapun struktur yang membangun novel Nun pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra, diantaranya: 
3.1.1.1  Tema 
Seperti yang sudah dipaparkan pada landasan teori bahwa tema 
menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 1998:67) tema 
adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Novel Nun pada 
Sebuah Cermin karya Afifah Afra bertemakan tentang kehidupan 
sosial masyarakat khusunya potret kaum marginal. Dalam hal ini kaum 
marginal diartikan sebagai masyarakat kelas bawah yang bertempat 
tinggal dilingkungan sekitar terminal dan menghadapi berbagai 
persoalan sosial yang keras. Dibawah ini adalah salah satu contoh 
kutipan yang menunjukkan mengenai kehidupan sosial masyarakat 
yang terjadi pada novel tersebut. 
“Tetapi, biarpun sedikit, harta tetaplah harta, apalagi 
mereka kumpulkan dengan susah-payah. Rumah-rumah 
petak sempit kumuh berjajar di tepi kali Anyar, utara 
Terminal Tirtonadi, bukanlah lokasi aman” (Afra, 
2015:73) 
Adapun berbagai konflik sosial yang menjadikan cerita semakin pelik. 
Salah satu persoalan sosial yang terjadi pada novel Nun pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra yakni pengangguran dimana menjadikan ibu 
Nun pindah dri pedesaan keperkotaan. Dibawah ini adalah kutipan 
yang menunjukkan mengenai konflik sosial masyarakat yang terjadi 
pada novel tersebut. 
“Mungkin karena itulah, setelah akhirnya Bapak dijemput 
malaikat maut, ibu memutuskan untuk mencari 
penghidupan di tempat lain. Ditinggalkannya kampong 
halaman. Dengan tiga bocah yang masih kecil-kecil, Ibu 
mencoba membangun kehidupan baru di kota ini bersama 
Nun, Bagas, dan Bagus.” (Afra, 2015:75) 
Masih banyak konflik sosial yang terjadi. Nun harus mengelus dada 
karena faktor ekonomilah yang menjadi faktor utama. Akan tetapi hal 
tersebut juga tidak menyurutkan semangat Nun dalam menjalani 




3.1.1.2  Tokoh dan Penokohan 
Tokoh cerita adalah orang atau karakter dalam suatu cerita atau karya 
sastra yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan 
apa yang dilakukan dalam tindakan. Sedangkan penokohan 
merupakan cara pengarang menggambarkan tokoh melalui tindakan 
atau perbuatan yang dilakukan tokoh dalam jalannya cerita. Berikut 
pemaparan tokoh dan penokohan dalam novel Nun pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afr yang dikelompokkan dengan tabel. 






































Bagas dan Bagus (tokoh 
tambahan) 






























Mbak Suwarti (tokoh 
tambahan) 




Doktor Mardianto Kusuma Ramah  20. Raden Mas Bijak  
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(tokoh tambahan) Wisnumarta (tokoh 
tambahan) 
10. 
Jaka (tokoh tambahan Jahil, ramah 
dan pandai 





Pak Jiwo (tokoh tambahan) Keras dan 
arogan 









3.1.1.3  Latar/Setting 
Latar merupakan segala keterangan, petunjuk maupun landas tumpu 
yang berkaitan dengan ruang, waktu maupun lingkungan sosial 
terjadinya peristiwa dalam cerita. Terdapat tiga latar pada cerita ini, 
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat pada 
cerita novel ini berada di kota Surakarta dan paling dominan ada di 
gedhung kethoprak “Candhra Poernama”, Surakarta, pemukiman 
sekitar bantaran Kali Anyar, dan Taman Budaya Jawa Tengah (TBJT). 
Latar waktu cerita novel  ini terjadi sekitar tahun 1930, 1950, dan 
1970. Sedangkan latar sosial pada cerita novel ini adalah mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai pemulung dan pemain kethoprak. 
Kemudian keadaan sosial ekonominya sangat rendah.  
3.1.1.4  Alur/Plot 
Menurut Yanti (2015:5) alur merupakan rangkaian cerita yang disusun 
runtut. Selain itu, alur dapat dikatakan sebagai peristiwa atau kejadian 
yang sambung-menyambung dalam suatu cerita. Berikut skema plot 
dalam novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra. 
 
     
 
 




A: Tahap penyituasian ini merupakan tahap awal yang 
memperkenalkan tokoh cerita, khususnya tokoh utama dalam novel 
ini, yaitu Nun Walqolami. Tahap ini dimulai dari halaman 1-49. 
B: Tahap pemunculan konflik ini merupakan awal dari rangkaian 
cerita yang akan dihadapi oleh tokoh-tokoh di dalam novel Nun pada 
Sebuah Cermin karya Afifah Afra, khususnya tokoh utama, yakni Nun 
Walqolami. Tahap ini dimulai dari halaman 50-77. 
C: Tahap peningkatan konflik ini terjadi setelah awal dari konflik 
menjadi meningkat lebih serius yang dihadapi oleh para tokoh. Tahap 
ini dimulai dari halaman 93-195. 
D: Tahap klimaks ini merupakan puncak dari keseluruhan konflik 
yang terjadi. tahap ini dimulai dari halaman 197-229. 
E: Tahap penyelesaian merupakan solusi dari rangkaian konflik yang 
terjadi di dalam novel. tahap akhir cerita dimulai dari halaman 231-
368. 
3.1.2 Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Novel Nun pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra 
a. Religius adalah sifat religi yang melekat pada diri seseorang. 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama 
yang dianutnya toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Yaumi, 2014:87). 
Berikut salah satu contoh kutipan yang menunjukkan bentuk 
religius. 
 “……….Mengapa saat merias diri dia memilih tempat yang 
agak terpisah, yakni sudut ruang. Itu pun selalu setelah para 
pemain usai atau minimal telah berdandan. Itu juga 
berkaitan dengan kebiasaan Nun untuk shalat Maghrib 
terlebih dahulu.” (Afra,2015:9) 
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Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa Nun mempuanyai 
kebiasaan yaitu memilih tempat berdandan agak terpisah dari 
pemain lainnya dan Nun selalu menjalankan shalat Maghrib 
terlebih dahulu sebelum pentas. Walaupun keadaan ekonimi Nun 
terhimpit tetapi Nun tidak pernah meninggalkan ibadah yang 
wajib dijalankan. 
b. Tanggung Jawab adalah sikap serta perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Berikut 
salah satu contoh kutipan yang menunjukkan bentuk tanggung 
jawab. 
“Tak sampai 15  menit, naskah dengan panjang sekitar 1000 
kata itu akhirnya selesai diedit. Hanya ada sedikit kesalahan 
karena saat menuliskannya,  dia sudah sangat cermat dalam 
mengolah kata. Kalaupun ada kesalahan, paling hanya salah 
ketik belaka.” (Afra, 2015:71) 
Pada kutipan di atas Naya bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuat dengan cara mengedit naskah yang telah dia tulis 
secepat mungkin agar bisa dimuat malam ini.  
c. Disiplin adalah orang disiplin akan memiliki tujuan yang jelas 
dalam hidupnya dan konsisten dalam melakukannya dan 
menjadikannya sebuah rutinitas. Di bawah ini salah satu contoh 
kutipan yang menunjukkan bentuk disiplin. 
“Masih ada waktu lebih dari cukup. Kethoprak akan tampil 
jam setengah delapan dan ini masih menjelang setengah 
enam. Toh, memang terbiasa berhias belakangan. Tak perlu 
buru-buru. Dia masih ingin menghirup kemewahan senja kali 
ini memanjang warna warni jingga yang menyebar di setiap 
tebaran awan sirrus.” (Afra, 2015:95) 
Pada kutipan di dijelaskan bahwa Nun sangat disiplin dalam 
waktu. Dimana ia sebelum setengah 6 sudah berangkat menuju 
gedung kethoprak Chandra Poernama untuk berlatih. Bahkan Nun 
sempat berhenti untuk menikmati udara karena latihan masih 
dimulai pukul setengah 8. 
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d. Bekerja Keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
(Yaumi, 2014:94). Di bawah ini salah satu contoh kutipan yang 
menujukkan bentuk bekerja keras. 
 “Bagi Ibu, kehilangan satu hari tidak bekerja, sama dengan 
kehilangan penghasilannya yang hanya sekitar Rp 25.000,- 
Itu berarti Ibu tak akan mampu menghadirkan satu centong 
nasi, sepiring penuh tahu atau tempe goring – kadang ikan 
asin, dan nasi satu panci sayur bening.” (Afra, 2015:47) 
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa ibu Nun adalah sosok ibu 
yang bekerja keras dimana ibu Nun saban hari bekerja sebagai 
pemulung dan mengkorek sampah demi sampah untuk sesuap nasi 
dan lauknya. 
e. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung 
kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas (Yaumi, 2014:98). 
Di bawah ini salah satu contoh kutipan yang menunjukkan bentuk 
mandiri. 
“Sebenarnya, Wiratno menawarkan boncengan motor 
tuanya. Tetapi, Nun tak mau terlalu tergantung dengan orang 
lain. Sepedanya masih cukup kuat, dan menggenjot hingga 
jarak 5 km dari bantaran Kali Anyar menuju Gedung 
Kethoprak Chandra Poernama bukan sebuah pekerjaan 
berat baginya. Dulu, dia pernah mencoba berjualan kerupuk, 
keliling dari kampong ke kampong. Satu hari, jika ditotal dia 
bisa menempuh perjalanan hinggak 20 km.” (Afra, 2015:94) 
Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa Nun adalah sosok yang 
mandiri dimana dia ditawari tumpangan oleh mas Wiratno namun 
dia tidak mau dan memilih menaiki sepedanya karena baginya 
mengayuh sepeda adalah hal biasa. 
f. Rasa Ingin Tahu adalah sikap dan tindakan rasa ingin tahu dapat 
dimaknai juga sebagai sikap yang penasaran akan sesuatu hal 
yang mendalam. Di bawah ini salah satu contoh kutipan yang 
menunjukkan bentuk rasa ingin tahu. 
“Anke menemukan arsip itu tak sengaja, lalu dia tertarik 
menyelaminya.” (Afra, 2015:149) 
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Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa Anke adalah sosok 
perempuan yang memiliki rasa ingin tahu tinggi dimana dia mau 
menyelemi dan meneliti surat-surat misterius yang ditulis oleh 
Jasmijn van Loon. 
g. Menghargai Prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, serta mengakui dan menghormati keberhasilan orang 
lain (Yaumi, 2014:105). Di bawah ini salah satu contoh kutipan 
yang menunjukkan bentuk menghargai prestasi. 
“………. Sekilas, Ibu langsung bisa meraba. Kali ini kau 
tidak hanya menulis dengan tanganmu, Nak. Tetapi dengan 
hatimu. . Dan, bukan kameramu yang Dan, bukan kameramu 
yang telah bekerja, tetapi jiwamu.” (Afra, 2015:84) 
Pada kutipan di atas menjelaskan bahwa Ibu Naya sangat kagum 
dengan hasil tulisan dan jepretan Naya. Naya telah melakukannya 
dengan bagus. Ibu Naya sangat mengharagi atas apa yang sudah 
dikerjakan oleh Naya. 
h. Peduli Sosial adalah sikap serta tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan (Yaumi, 2014:112). Di bawah ini salah satu contoh 
kutipan yang menunjukkan bentuk peduli sosial. 
“………. Itu buku-buku pelajaran SMA, ada juga buku 
pelajaran SD untuk Bagas dan Bagus. Oya, kata Krisna, kau 
juga suka stra, ya? Tuh, beberapa novel klasik buat mengisi 
waktu senggangmu. Mudah-mudahan bermanfaat. Nggak 
berat-berat amat bahasannya. Nanti, kalau sudah terbiasa 
baca novel ringan, baru akan bawakan novel yang lebih 
nyastra.” (Afra, 2015:235) 
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Naya memberikan Nun 
dan adiknya buku-buku pelajaran dan bacaan. Naya memberikan 
buku-buku tersebut karena Nun dan adiknya juga membutuhkan. 
Naya sangat peduli dengan apa yang sedang dibutuhkan Nun.  
i. Komunikatif/Bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
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lain (Yaumi, 2014:106). Di bawah ini salah satu contoh kutipan 
yang menunjukkan bentuk komunikatif/bersahabat. 
 “Eh kita sudah sampai Minapadi, nih,” kata jaka. 
“Bagaimana kalau kita lanjutkan obrolan kita di Warung Hik 
Mas Narto? Itu dekat rumahmu kan, Nun?” 
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa antara Nun dan Jaka 
sangat komunikatif. Dimana Nun dan Jaka terlihat mudah bergaul 
dan nyambung dengan apa yang mereka bicarakan. 
j. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya (Yaumi, 2014:89). Di bawah ini salah satu 
contoh kutipan yang menunjukkan bentuk toleransi. 
Kutipan 1 
“Kau ini menyebalkan tetapi kecerdasanmu membuat orang 
tak berdaya untuk mendepakmu! Kalu kamu hanya sekedar 
anak big boss, aku tetap berani mendampratmu. Tapi, 
sialnya, kamu ini sangat cerdas!” (Afra, 2015:70) 
Pada kutipan di atas menunjukkan mas Fadly memberikan 
toleransi kepada Naya untuk mengedit naskah yang sudah 
ditulisnya. Walaupun mas Fadly marah-marah karena Naya telat 
mengumpulkan naskahnya namun, mas Fadly kagum atas 
kecerdasan Naya dan tidak pernah membeda-bedakan satu sama 
lain. 
k. Cinta Tanah Air adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa (Yaumi, 2014:104). Di bawah ini salah satu contoh 
kutipan yang menunjukkan bentuk cinta tanah air. 
“Tidak, grup itu tidak bubar!” ujar Mas Wir tiba-tiba. 
“Grup kethoprak Chandra Poernama akan tetap ada. Tak 
akan bubar, ada atau tidak ada gedung.” (Afra, 2015:334) 
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa mereka akan tetap 
mempertahan budaya kethoprak dengan berbagai cara. Budaya 
kethoprak tidak boleh bubar meskipun tak ada gedung. Kethoprak 
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adalah salah satu teater tradisional Jawa yang harus dijaga dan 
dilestarikan. 
3.1.3 Menyusun Bahan Ajar dari Hasil Penelitian Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter pada Novel Nun pada Sebuah Cermin karya 
Afifah Afra 
Menyusun bahan ajar dari hasil penelitan pada novel Nun pada 
Sebuah Cermin adalah langkah akhir. Bahan ajar yang akan dibuat 
berupa handout. Adapun pengertian dari handout adalah satu bahan 
ajar yang sangkat ringkas. Handout bersumber dari beberapa literatur 
yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok yang 
diajarkan serta dapat memudahkan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Tujuan dari penyusunan bahan ajar berupa handout 
adalah untuk mempermudah siswa dalam memahami isi cerita pada 
novel Nun pada Sebuah Cermin. 
Menurut Rahmanto (2004:27) kriteria dalam pemilihan bahan 
pengajaran sastra yakni, ditinjau dari sudut bahasa, ditinjau dari segi 
kematangan jiwa (psikologi), dan ditinjau dari sudut latar belakang 
budaya. 
Berdasarkan kriteria dalam pemilihan bahan pengajaran sastra 
apabila ditinjau dari sudut bahasa, bahan ajar berupa handout dari 
novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah sesuai untuk dijadikan 
bahan ajar di SMP khususnya kelas VIII karena menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami peserta didik. Ditinjau dari sudut 
psikologi, berdasarkan pengelompokan tahap perkembangan 
psikologis anak, bahan ajar yang dihasilkan dari novel Nun pada 
Sebuah Cermin karya Afifah tergolong ke dalam perkembangan 
psikologis tahap realistik (13-16 tahun) karena pada tahap ini peserta 
didik mulai berminat pada realitas atau hal-hal yang benar adanya 
bahkan mereka sangat berminat dan mengikuti dengan teliti dalam 
memahami masalah-masalah dalam kehidupan. Kemudian ditinjau 
dari sudut latar belakang budaya, novel Nun pada Sebuah Cermin 
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karya Afifah mengangkat permasalahan kehidupan sehari-hari yang 
dikenal oleh peserta didik. Masalah yang diangkat dalam novel ini 
juga masalah sehari-hari seperti pekerjaan, percintaan, agama, dan 
lain-lain. Novel ini bahkan mengangkat cerita tentang kesenian 
rakyat, yakni kethoprak. Kesenian rakyat kethoprak juga sesuai 
dengan latar budaya peserta didik. 
Dari hasil pembahasan di atas, novel Nun pada Sebuah Cermin 
karya Afifah Afra dapat diimplementasikan dalam bahan ajar untuk 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya kelas VIII mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan KD 3.11 “Mengidentifikasi 
informasi pada teks ulasan tentang kualitas karya (film, cerpen, 
puisi, novel, dan karya seni daerah) yang dibaca atau 
diperdengarkan”. KD tersebut disesuaikan dengan Permendikbud 
nomor 37 tahun 2018.  
3.2 PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
sebelumnya. Di bawah ada salah satu contoh penelitian yang relevan 
yang digunakan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Naik Sumarlin (2017) dengan 
judul “Nilai-nilai Pendidikan dalam Novel Pertemuan Dua Hati Karya 
Nh. Dini: Tinjauan Sosiologi Sastra”. Nanik mendeskripsikan bahwa 
dalam novel Pertemuan Dua Hati Karya Nh. Dini memuat nilai-nilai 
pendidikan karakter seperti nilai pendidikan religius ditunjukkan dengan 
rajin ibadah, bersyukur dan bertawakal, selanjutnya nilai pendidikan 
budaya yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan adat istiadat 
yang berlaku, selanjutnya nilai pendidikan moral yang dikaitkan dengan 
tanggung jawab, hati nurani dan kewajiban, serta nilai pendidikan sosial 
yang dikaitkan dengan tolong menolong, kasih sayang, dan lain-lain. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya yaitu 
sama-sama mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter didalam sebuah 
novel dan menggunakan sosiologi sastra sebagai landasan. Adapun 
perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Nanik Sumarlin 
menemukan adanya empat jenis nilai-nilai pendidikan karakter, 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah 
Afra dapat disimpulkan sebagai berikut.  
Teks sastra novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra ditulis 
dengan tema tentang kehidupan sosial masyarakat khusunya potret kaum 
marginal. Tokoh utama dalam novel ini adalah Nun Walqolami. Tokoh 
tambahan dalam novel ini berjumlah 22 orang Terdapat tiga latar pada 
cerita ini, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat 
pada cerita novel ini berada di kota Surakarta dan paling dominan ada di 
gedhung kethoprak “Candhra Poernama”, Surakarta, pemukiman sekitar 
bantaran Kali Anyar, dan Taman Budaya Jawa Tengah (TBJT). Latar 
waktu cerita novel  ini terjadi sekitar tahun 1930, 1950, dan 1970. 
Sedangkan latar sosial pada cerita novel ini adalah mayoritas penduduknya 
bekerja sebagai pemulung dan pemain kethoprak. Kemudian keadaan 
sosial ekonominya sangat rendah. Pada cerita ini menggunakan alur maju 
(progresif), karena peristiwa disusun secara urut dan bersifat kronologis. 
Dalam penelitian ini pokok bahasan yang menjadi kajian ini adalah 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Nun pada Sebuah Cermin 
karya Afifah Afra. Nilai-nilai pendidikan karakter ini mencakup persoalan 
sosial disuatu masyarakat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka novel Nun pada Sebuah Cermin karya Afifah Afra dapat 
diimplementasikan dalam bahan ajar untuk Sekolah Menengah Pertama, 
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khususnya kelas VIII dengan KD 3.11. KD tersebut disesuaikan dengan 
Permendikbud nomor 37 tahun 2018. Adapun salah satu penelitian relevan 
yang digunakan untuk mendukung penelitian ini yakni penelitian yang 
dilakukan oleh Naik Sumarlin (2017) dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 
dalam Novel Pertemuan Dua Hati Karya Nh. Dini: Tinjauan Sosiologi 
Sastra”. 
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